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setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan yang terjadi dari tahap
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siswa dengan kategori sangat aktif, aktif dan cukup aktif mengalami
peningkatan persentase yang cukup signifikan yaitu dari 46 % pada pra
siklus menjadi 95% pada siklus 2. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
model PBL dengan pendekatan STEAM mampu meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran.
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Abstract: This research uses a collaborative classroom action research (PTKK) method where initial data as a research reference is
obtained from pre-cycle learning followed by cycle I and cycle II, the results of which are described in qualitative descriptive form. The
data collection technique uses observation and documentation of students’ learning activities which aims to describe increasing
activeness in biology learning using the PBL learning model with a STEAM approach. The subjects in this research were 35 students
in class X.3 of SMAN Jenggawah for the 2022/2023 academic year, with 13 male students and 22 female students. The research results
for each cycle show that there is an increase that occurs from the pre-cycle stage, the beginning of the cycle (cycle 1) to the final stage
(cycle II) through data from observation sheets regarding student activities. Changes in the level of student learning activeness can be
seen from the percentage of students in the very active, active and quite active categories which experienced a significant increase in
percentage, namely from 46% in the pre-cycle to 95% in cycle 2. The conclusion of this research is the PBL model with the STEAM
approach able to increase activeness in the learning process.

Keywords: STEAM approach; student activities; collaborative PTK;

Pendahuluan

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar berpikir kritis dan
keterampilan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial
dari materi pelajaran. Hal ini disampaikan juga oleh Arends dalam (Musyadad, 2022)
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menyatakan bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu
pendekatan pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri,
dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri. Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
berlandaskan pada paradigmakontruktivisme, yang berorientasi pada proses belajar
peserta didik (student-centered learning). Problem Based Learning berfokus pada penyajian
suatu permasalahan (nyata atau simulasi) kepada peserta didik, kemudian peserta didik
diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan investigasi
berdasarkan teori, konsep prinsip yang dipelajarinya dari berbagai ilmu (Abula, 2018).
Permasalahan sebagai fokus, stimulus dan pemandu proses belajar. Sementara guru
menjadi fasilitator ~dan pembimbing. Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow
sebagaimana dikutip (Arifudin, 2020) menjelaskan karakteristik PBL, yaitu: (1)learning
is student-centered: proses pembelajaran PBL lebih menitikberatkan kepada peserta
didik sebagai orang belajar; (2) authentic problems form the organizing focus for
learning: masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang otentik;
(3) new informationis acquired through selfdirected learning: peserta didik berusaha
untuk mencari informasi melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya; (4)
learning occurs in small groups: dilaksanakan dalam kelompok kecil; (5) teacher act
as facilitators: guru hanya berperan sebagi fasilitator. Dalam proses pembelajaran
disekolah, peserta didik tidak hanya mendengarkan ceramah guru tetapi juga ikut serta
dalam kegiatan diskusi (Barrett, 2018). Selain itu, peserta didik juga melakukan kegiatan
eksplorasi dengan membaca buku di perpustakaan, mencaridi situs website, maupun
bertanya kepada sumber langsung. Menurut Dewey yang dikutip oleh (Irwansyah,
2021), sekolah merupakan laboratorium untuk pemecahan masalah kehidupan nyata,
karena setiap peserta didik memiliki kebutuhan untuk menyelidiki lingkungan mereka dan
membangun secara pribadi pengetahuannya (Heeren, 2018).

Dari observasi dan catatan peneliti yang dilakukan pada kelas X.3 terhadap hasil
analisis penilaian keaktifan belajar pada pra siklus materi ekosistem, dari 35 peserta didik
hanya 46% = 16 peserta didik yang masuk dalam kategori aktif dan 54% = 19 peserta didik
masuk dalam kategori kurang aktif, dengan rincian kriteria sangat aktif 3 peserta didik, aktif
3 peserta didik, cukup aktif 10 peserta didik, dam kurang aktif 19. Kondisi yang seperti ini
tentunya sangat tidak diharapkan dalam proses pembelajaran.

Adapun upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan kegiatan
pembelajaran yang efektif dalam membentuk peserta didik agar dapat belajar mandiri
tanpa melupakan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Mo, 2019). Pembelajaran akan
kurang bermakna tanpa sinergitas strategi dan model pembelajaran yang tepat serta media
pembelajaran yang mendukung tumbuh kembang potensi dan kompetensi peserta didik.
Salah satu model pembelajaran yang dapat menstimulasi peserta didik untuk memiliki
keterampilan abad 21 yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi adalah
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning menggunakan pendekatan
STEAM dengan menyajikan permasalahan yang ada disekitar peserta didik berdasarkan
hasil responsi angket yang telah disebar sebelumnya oleh guru.
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Pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts and Mathematics)
merupakan sebuah pendekatan dalam proses pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara menyeluruh dalam mengeksplorasi serta memahami substansi makna dari
materi pelajaran yang sedang dilaksanakan (Degeng et al., 2021). Dalam hal ini pendidik
memiliki peran sebagai fasilitator dan para peserta  didik  bereksplorasi  dengan
berkolaborasi  untuk  menyelesaikan  tugas dalam  proses pembelajarannya
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEAM ini mencakup disiplin Science
(Sains), Technology (Teknologi), Engineering (Teknik), Arts (Seni), dan Mathematics
(Matematika) (Prameswari & Lestariningrum, 2020).

Pengaruh penerapan dan keefektifan penggunaan model PBL juga sudah diuji dalam
berbagai penelitian, salah satunya yaitu artikel dari (Yulianto et al., 2017) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model PBL secara signifikan meningkatan keaktifan belajar siswa dari
pra siklus ke siklus 1 yaitu keaktifan bertanya mengalami peningkatan 27%, menjawab 31%,
berdiskusi 31%, dan bekerja sama 23%. Peningkatan keaktifan belajar dari siklus I ke siklus
II sebagai berikut:1) bertanya mengalami peningkatan 19%, menjawab 19%, berdiskusi 20%,
dan bekerja sama 25%. jurnal peneliti (Patmawati & Meilinda, 2023) menyatakan bahwa
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning menunjukkan hasil peningkatan
keaktifan belajar pada siklus 1 pertemuan 1 sebesar 58% menjadi 66% pada pertemuan 2,
kemudian pada tahap kedua siklus,terjadi peningkatan dari 70% menjadi 80% pada
pertemuan kedua. Dari kedua penelitian diatas tidak ada peneliti yang berfokus pada
kolaborasi antara sintaks pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan STEAM
dalam meningkatkan keaktifan belajar (Weaver, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan belajar biologi menggunakan
model pembelajaran PBL dengan pendekatan STEAM. Alasan yang melatar belakangi
selanjutnya yaitu bahwa dalam pembelajaran peserta didik kurang mampu untuk
mengkontekstualisasikan dan memecahkan masalah yang kompleks melalui integrasi
pengetahuan, konsep, keterampilan secara sistematis berdasarkan disiplin ilmu yang
terdapat pada pendekatan STEAM (Murnane, 2019). maka perlu dilakukan peningkatan
kualitas pembelajaran terutama pada materi pokok bahasan pencemaran lingkungan
dengan membuat model pembelajaran yang dapat merangkum semua teori yang telah
disampaikan dengan judul: “Model Pbl (Problem Based Learning) Dengan pendekatan
STEAM Sebagai Upaya Meningkatkan keaktifan belajar Peserta didik Pada Materi
Perubahan Lingkungan Kelas X.3 Sman Jenggawah Tahun Ajaran 2022/2023”

Metode

Penelitian dilakukan dengan pendekatan penelitian tindakan kelas kolaborati (PTKK).
PTKK dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahap:
Merencanakan - Melakukan Tindakan - Mengamati - Merefleksi. Setelah dilakukan refleksi
atau perenungan yang mencakup analisis, sistesis dan penilaian terhadap hasil terhadap
proses serta hasil tindakan tadi, biasanya muncul permasalahan atau pemikiran baru yang
perlu mendapat perhatian, sehingga pada gilirannya perlu dilakukan perencanaan ulang,
tindakan ulang, dan pengamatan ulang, serta diikuti pula dengan refleksi ulang.
Demikianlah tahap-tahap ini diikuti berulang-ulang, sampai suatu permasalahan dianggap
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teratasi, untuk kemudian — biasanya — diikuti oleh kemunculan permasalahan lain yang
juga harus diperlalukan serupa (PGSM, 1999).
Lokasi, Subyek, dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAN Jenggawah, Kabupaten Jember beralamat di Jalan

Tempurejo no.76 Jenggawah-Jember. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.3
SMAN Jenggawah berjumlah 35 siswa dengan 13 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan.
Adapun waktu penelitian dilalukan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023
dimulai pada pertengahan bulan Mei 2023 sebanyak dua siklus, dimana pada setiap
siklusnya ada satu kali tatap muka.
Desain Penelitian

Ada empat komponen yang dikenalkan dalam penelitian tindakan, yaitu (a)
perencanaan (planning), (b) tindakan (action), (c) observasi (observing), dan (d) refleksi
(reflecting). hubungan dari keempat komponen tersebut dimakanai menjadi satu siklus.

tindakan

perencanaan pengamatan

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan dari Kurt Lewin (Pujiono, 2008)

Metode Pengumpulan data

Metode Observasi: Metode Observasi adalah metode pengambilan data yang
dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran oleh observer. Observasi yang
dilakukan bertujuan untuk mengukur keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru serta untuk mengetahui peningkatan proses belajar yang dilakukan siswa.

Metode Dokumentasi: Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui daftar
nama dan nomer presensi siswa yang menjadi subyek penelitian serta mendokumentasikan
pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung.
Teknik Analisis Data

Adapun analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu data keaktifan belajar

siswa. Keaktifan belajar siswa dapat kita lihat dari keterlibatan siswa dalam setiap
proses pembelajaran, seperti pada saat ~mendengarkan penjelasan  materi,
berdidskusi,membuat laporan tugas dan sebagainya. Keaktifan belajar siswa dapat dilihat
dalam hal sebagai berikut:Turut sertanya dalam mengerjakan tugas, terlibat dalam proses
pemecahan masalah, bertanya pada teman satu kelompok atau guru apabila tidak
memahami persoalan yang sedang dihadapinya, melaksanakan diskusi kelompok sesuai
petunjuk guru, dan mampu mempresentasikan hasil kerjanya (Sudjana, 2007).
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Rumus yang digunakan untuk menghitung keaktifan siswa yaitu :
Nilai = Jumlah Skor yang Diperoleh X 100

28
Tabel 1 Kriteria Penilaian Keaktifan
Interval Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif
80— 100 Sangat aktif 4
70-79 Aktif 3
60 - 69 Cukup aktif 2
45-59 Kurang aktif 1

Sumber ( Patmawati,2023)

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan dua tahap, yaitu tahap tindakan pendahuluan dan tahap
pelaksanaan siklus (Sari, 2022). Tindakan pendahuluan meliputi kegiatan observasi dan
pembelajaran pra siklus, sedangkan tahap pelaksanaan siklus terdiri dari dua siklus yaitu
siklus I dan siklus II dimana masing-masing siklus terdiri dari dua tatap muka dan saling
berurutan melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Sedangkan data
yang digunakan adalah data yang diperoleh dari instrumen lembar observasi keaktifan
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Arlinghaus, 2021).
Kegiatan observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, dimana
observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan mengenali, merekam dan mengumpulkan data dari
setiap indikator mengenai aktivitas siswa secara individu maupun kelompok (Salyani,
2020). Adapun kegiatan observasi yang dilakukan meliputi keaktifan belajar siswa. Hasil
observasi dari siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Adapun hasil keaktifan belajar pada siklus I tersaji dalam tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2 Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus 1

Nilai Kualitatif Interval Frekuensi (F) Persentase ( %
)

Sangat aktif 80 -100 3 9

Aktif 70-79 5 14

Cukup Aktif 60 — 69 14 40

Kurang aktif 45 - 59 13 37

Jumlah 35 100

Dengan melihat tabel 2 didapat data keaktifan belajar dengan rincian kriteria sangat aktif
9% (3 siswa), pada kriteria aktif 14% (5 siswa), sedangkan untuk krteria cukup aktif 40%
(14 siswa), dan kurang aktif 37% (13 siswa). Adapun persentase dari perbandingan
keaktifan belajar pada pra siklus ke siklus I dapat disajikan pada tabel 3 dibawah ini :
Tabel 3 Persentase Perbandingan Keaktifan Belajar Siswa Pra Siklus dengan
Siklus I

Rentangan Pra Siklus Siklus I Selisih Siklus I

Nilai kualitatif Skor (%) (%) - Pra Siklus
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Sangat aktif 80 -100 9 9 0
Aktif 70-79 9 14 5
Cukup aktif 60 — 69 28 40 12
Kurang aktif 45 - 59 54 37 -17
Jumlah 100 100 0

Dari tabel perbandingan diatas, pada siklus I siswa yang termasuk kategori sangat
aktif tidak mengalami peningkatan, untuk siswa kategori aktif meningkat sebesar 5% ,
untuk katagori cukup aktif mengalami peningkatan 12%, sedangkan siswa yang termasuk
katagori kurang aktif mengalami penurunan sebesar 17%. Sedangkan gambar 2 dibawah
ini memperlihatkan persentase keaktifan belajar dari pra siklus ke siklus L.

grafik persentase keaktifan belajar siswa
dari pra siklus ke siklus 1

SANGAT AKTIF AKTIF CUKUP AKTIF KURANG AKTIF

pra siklus % siklus 1 %

Gambar 2 Grafik persentase keaktifan belajar siswa dari pra siklus ke siklus 1

Sama halnya dengan observasi pada siklus I, kegiatan observasi yang dilakukan pada
observasi siklus II meliputi keaktifan belajar siswa. Hasil observasi dari siklus II dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya
keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Adapun persentase hasil keaktifan belajar
siswa dapat disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4 Persentase Keaktifan Belajar Siswa Siklus 2

Nilai Kualitatif Interval Frekuensi (F) Persentase (%)
Sangat aktif 80-100 5 14

Aktif 70-79 6 17

Cukup Aktif 60 — 69 15 43

Kurang aktif 45 -59 9 26

Jumlah 35 100

Dari data yang tersaji dapat dijelaskan bahwa keaktifan belajar siswa pada setiap
siklusnya mengalami peningkatan, begitu juga peningkatan yang terjadi pada siklus II,
siswa yang termasuk kreteria sangat aktif sebesar 14% (5 siswa), siswa dengan kriteria aktif
17% (6 siswa), untuk siswa dengan kriteria cukup aktif adalah 43% (43 siswa) , dan untuk
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siswa dengan kriteria kurang aktif sebanyak 26% ( 9 siswa). Adapun persentase
perbandingan untuk siklus I dengan siklus II tersajikan pada tabel 5 dibawah ini :
Tabel 5 Persentase Perbandingan keaktifan Belajar Siswa Pada Siklus I dan

Siklus II
. .. Rentangan Siklus I Siklus II Selisih Siklus

Nilai kualitatif gy P50 (%) I1- Siklus I
Sangat aktif 80 -100 9 14 5

Aktif 70-79 14 17 3

Cukup aktif 60 — 69 40 43 3

Kurang aktif 45 - 59 37 26 -11

Jumlah 100 100 0

Dari tabel perbandingan diatas, terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa
kategori sangat aktif pada siklus II yaitu (5 %) untuk kategori aktif dan cukup aktif
mengalami peningkatan sebesar 3% , sedangkan untuk kategori kurang aktif terdapat
penurunan sebanyak 11% pada siklus II.

Dari uraian pada tabel 3dan 5 mengenai peningkatan keaktifan belajar dari pra siklus ke
siklus I dan dari siklus I ke siklus II dapat digambarkan dengan gambar 3 yang tersaji
sebagai berikut (Syahidi, 2018).

grafik persentase keaktifan belajar siswa dari pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2

SANGAT AKTIF AKTIF CUKUP AKTIF KURANG AKTIF

pra siklus siklus 1 siklus 2

Gambar 3 Grafik persentase keaktifan belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan siklus II

Model PBL sangat efektif untuk meningkatkan partisipasi peserta didik karena
mereka diberikan sebuah masalah yang harus dianalisis, sebagai hasilnya, peserta
didik memiliki kemampuan untuk secara aktif dalam kegiatan pembelajaran (Huang,
2021). Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang terkait dengan tingkat keaktifan
peserta didik dalam proses belajar, setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan
yang terjadi dari tahap pra siklus, awal siklus (siklus I) sampai tahap akhir (siklus II)
yang dapat diamati melalui data hasil lembar observasi mengenai aktivitas siswa
(Elsayed, 2021). Perubahan dalam tingkat keaktifan belajar peserta didik dijelaskan
melalui gambar 3 dimana persentase siswa dengan kategori sangat aktif, aktif dan cukup
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aktif mengalami peningkatan persentase yang cukup signifikan yaitu dari 46 % pada pra
siklus menjadi 95% pada siklus II. Menurut Hayun dan Azizah (2021), penerapan PBL
dapat meningkatkan keberanian peserta didik untuk menyampaikan pendapat mereka
sendiri. Mereka juga ~mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, karena mereka dapat berinteraksi dengan
anggota kelompok mereka untuksaling bertukar pemikiran, bukan hanya dengan
mengandalkan interaksi dengan guru (Li, 2020).

Keberhasilan pada tahap akhir (siklus II) dalam kegiatan pembelajaran sangat
berkaitan erat dengan peran penting guru (Balasekaran, 2021). Selain efektif dalam
memainkan peran sebagai pembimbing dengan menerapkan model pembelajaran PBL,
guru juga berperan penting dalam mengimplementasikan pendekatan berbasis STEAM
pada proses belajar.

Disamping itu, guru juga efektif dalam memberikan dorongan belajar untuk
peserta didik, sehingga meningkatkan semangat mereka dalam belajar yang memberikan
pengaruh yang baik dalam peningkatan keaktifan belajar di kelas. Peserta didik
mendapatkan semangat yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran berkat motivasi
yang  diberikan yang  berkontribusi  pada peningkatan tingkat partisipasi dan
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran. Menurut (Toharudin & Ahlul, 2020),
keaktifan peserta didik dalam belajar juga dapat dipengaruhi oleh hubungan sosial di
lingkungan sekolahyang mencakup interaksi antara peserta didik dengan teman sebaya
serta dengan guru (Johnson, 2019; Osipov, 2018). Guru harus melakukan perencanaan dan
pemberian pendampingan dalam belajar yang sesuai untuk mendukung tingkat
keaktifan peserta didik. Pemberian pendampingan belajar yang sesuaioleh guru akan
memberikan kesempatan yang signifikan bagi peserta didik untuk menggali potensi
mereka,termasuk keaktifan dalam kegiatan pembelajaran.

Simpulan

Berdasarkan penelitian ini, kesimpulan yang didapat adalah bahwa penerapan model PBL
dengan pendekatan STEAM dalam proses pebelajaran biologi mengajar dianggap tepat
dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Terlihat adanya peningkatan  persentase
keaktifan  peserta didik dalam setiap siklus. Setiap  siklus menunjukkan adanya
peningkatan yang terjadi dari tahap pra siklus, awal siklus (siklus I) sampai tahap akhir
(siklus II) yang dapat diamati melalui data hasil lembar observasi mengenai aktivitas
siswa. Perubahan dalam tingkat keaktifan belajar peserta didik dimana persentase
siswa dengan kategori sangat aktif, aktif dan cukup aktif mengalami peningkatan
persentase yang cukup signifikan yaitu dari 46 % pada pra siklus menjadi 95% pada siklus
2. Dari kesimpulan diatas maka diharapkan bahwa model dan pendekatan tersebut
dapat dijadikan sebagai opsi pilihan di sekolah-sekolah lain yang memiliki permasalahan
serupa.
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